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PENDAHULUAN

Sebagaimana diketanui bahwa
fu.ngs‘;' uteama dari 'p_rDSeS__Pétjadi-
lan pidana adalah untuk mencari
kebenaran, sejauh vang dapat dice-
pai oleh manusia tanpa harus
mengorbankan hak-hak tersangka.
Yang bersalah akan dinyatakan ber-
salah dan yang tidak bersalah akan
dinyatakan tidak bersalah. Masa-
lah penegakan hukum dan keadi-
an adalah merupakan suatu usaha
iimiah, dan bukan hanva sskedar
akal seshat {common-sanse) non-
scientific.

Dr. Abdul ‘\fiun im ldries,
Ahh Kedokteran Forensa%c Lektor pada Bag. Hmu Kedokteran
Fmenszk FEUI PPKHP {dh. L&mbaga ?nmmai&ga}
Unwersgtas indonesia

Di dalam perkara pidana vang

menyangkut tubuh, kesehatan dan
nyawa manusia, maks Yisum et
Rapertum {VB}, sebagal pengganti
barang bukii dan sekaligus alat

bukii, mutlak diperlukan diéaiam
kattannya uniuk meneniukan .bah-
wa suatu perkara pidana ielah ter-
jadi, dan sempai sejauh mana VR
berguna dan dapat membaniu pe-
nyelesaian proses pemdllan

D1 dalam tulisan ini akan di-
uraikan perihal vang berkaitan de-
ngan VAR, terutama di daiam pe-
nerapan serta pemantaatan, aias da-
sar prinsip orieniasi pada konsu-
men, khususnya fihak penyidik .
VISUM ET REPERTUM

Di dalam pengsrtian secara hu-
kum, VR adalah ¢

"Suatu surat keteranoan seorang
dolcter vang memuat ke-
simpulan  suatu  pameriksaan
vang telah dilakukannya, misal-
nya atas mayat seorang un-




- tuk menenmkan sebab kemat|~: &

an can Eam sabagamya kete—

rangan : ‘mana d’iperlukan oleh .
Hakim - dalam su*tu perkara

.

{Prof. Subek‘u SH., Tjitrosudi-

1 972)

L aplran dak hli unitik peng-

- adilan, kKhususnya “dari . peme-. -
cfan dida-
Jdam . perkara p:dana" {Focke-..

riksaan oieh dokter

manmAndrea dalam Re::htsgele~

erd Handwoordenboek tahun_{

1977

- _"Surat keterangan tertulis yang
- dibuat. oleh dokter atassum-
pah/janji (jabatan/khusus), ten-
tang ‘apa yang dilihat pada ben-
" da yang diperiksanya'’ (Kesim-
pulan Ny. Karlinah P.A. Soe-
‘broto SH. dari S. 1937 No. 350
pasal 1danpasal 2). =

— "Suatu laporan tertulis.
dokter yang telah disumpah
tentang apa yang dilihat dan
ditemukan pada barang bukti

vang diperiksanya serta memuat

pula kesimpulan- dari pemerik-
saan tersebut guna kepentingan
peradilan’ (pendapat penulis).

DASAR HUKUM DARI VISUM-

ET REPERTUM

Baik di dalam Kitab Hukum
Acara Pidana vang lama, vaitu
RIB, maupun Kitab Undang-Un-

dari

o 0o U

- dang Hukum Acara Pidana (KUH- .
- AP), tidak ada satu pasalpun vang

memuat: perkataan VR. Hanya di-

'-_da!am Lembaran Negara tahun
__193? No 350 pasal 1 dan pasa! 2

bio, dalam kamus Hukum tahun- '_: yang menyatakan bahwa VR adalah

suatu keterangan tertulis yang -di-

buat oleh dokier atas sumpah.

atau  janji tentang apa vang di-f‘

_.:hhat ‘pada benda yang diperiksa-
‘nya  yang mempunyai daya buk-
ti dalam perkara-perkara pldana N

. Di dalam KUHAP terdapat’ pa-
sal-pasal yang berkaitan dengan ke-
wajiban (dokter), untuk membantu
peradilan; yaitu dalam bentuk : Ke-_'
terangan ahli, Pendapat orang ahli;
Ahli Kedokteran Kehakiman; Dok-

~.dan Surat Keterangan .dari
seorang ahll yang memuat pendapat .

berdasarkan keahliannya mengenai-
sesuatu hal atau sesuatu keadaan

yang diminta Secara resmi dari
padanya (KUHAP . pasal 18_7_
but:rc} -

Biia kita iahat perihal apa yang
dimaksudkan dengan alat bukti
vang sah menurut KUHAP pasal
184 ayat 1, yaitu :

a. Keterangan saksi;
Keterangan ahli;
Surat;

Petunjuk;
Keterangan terdakwa.

- maka VR dapat diartikan baik
sebagas keterangan ahli maupun
s;ebaga: surat,




'HAL-HAL YANG BEHKAETAN :
DENGAN ‘*J!SUM ET REPERTUM' .

Atas dasar pengerttan VR seper-_' -1
“apa yang:' “telah:: d;ura;kan di
___atas ‘maka -di dalam. peiaksanaan»__ - 0.

‘nya terdapat ketanman yang harus
AR .d ;penuhs Ketentuan yang

- leh dibuat, oleh pihak yang_ di-

' T'_berl wewenang sesuai dengan'

 KUHAP, dalam_hal ini “pihak

Penyidik (hhat PP no 27 Ta-
Tentang ?eiaksa- '

:”'hﬁn'1983
-~ naan KU HAP}

b. 'VR PSIklatrlk dlmana barang-

. bukti/objek yang diperiksa ada-
" “lah pelaku dari tindak pidana,
~ dibuat bila Hakim memeriukan-
i nya yaitu untuk dapat menge~

N h tahui. sampal sejauh mana pela-

AN ku® dapat diminta’ tanggung ja-

' wabnya atas perbuatan yang te-

lah d:lakukannya i

c. :Ketentuan yang ber!aku dl da-
lam memperiakukan_ ‘barang
bukti seperti yang dimaksud da-

" jam KUHAP - harus dipenuh&

_ pembenan iabel yang .memuat

' ':dentutas__mayat diberi Iak d__a_n
cap kesatuan vang dilekatkan

pada ibu jari atau bagian lain |
b, Visum et Repertum#, menyata-

' badan mayat; bagi orang hidup
maka ia harus diantar oleh Pe-
nyidik atau Polisi, yaitu anta-

f:.di.: |

_Surat 'permmtaan 'VR hanya bo— \

-.ra - lain untuk memaga keas« .
I;an barang bukt: *tersebut

d;'_'VR harus dibust oleh dok‘i:er
-yang teiah dtsumpah sesual
' '"'dangan ketentuan yang beriaku
“agar memenuha persyaratan yu-
~ridis, sesuai dengan LN tahun
1937 No. 350 pasal 1 dan pa-
sal 2; serta KUHAP pasal ‘586__-
L dan pasa! 187, '

' e SR seba_ga:mana ---halhya’-‘--’szﬁtat-

_"_'su'rat'resrhi yang dipakai untuk
:perkara-perkara dl Pengad:ian
- harus memenuht keten-
tuan yang berlaku “datam_hal
:in'_-: ordonansi. Materai- 1921
~pasal 23 joncto. pasal 31 aya‘t 2
“sub 27, dimana sebagai peng-
- ganti- materai maka dalam VR
dicantumkan  kalimat; -"PRO
JUSTITIA". .

BENTUK DAN 18! vasum ET

3 REPERTUM >

i_aporan tertulis seperti apa
yang dimaksudkan dalam VR mem-
punvai bentuk dan isi. sebagai be-.
rikut : S
a. Pro Justitia, pada bagian atas,
untuk memenuhi persyaratan
vuridis, pengganti materai.

kan jenis dari barang bukti
atau pengganti barang bukti.
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!Pendé.huiuan_,- memuat identitas

dokter pemeriksa, identitas pe-

- minta VR, saat dan. tempat di-
lakukannya _pemeriksaan dan
_identitas barang bukti sesuai -
- dengan identitas yang tertera di
~dalam surat permintaan VR dari
-_-pihak Penyidik -dan_ label atau

.;'segel S '

Pembentaan atau hasul Peme o

. riksaan, memuat segala sesuatu

yvang _'dii_i_hat dan ditemukan pa-
da barang bukti yang dipsrik-

_sa oleh dokter, dengan atau
_ tanpa pemeriksaan lanjutan (pe-
_meriksaan laboratorium), vakni

bila: dianggap_perlu, sesuai de-
ngan. kasus dan. ada tidaknya

-~ indikasi untuk ftu.

Kesimpulan, memusat ind sarni
dari bagian pernberiiaan. atau
hasil pemeriksaan, yang disertal
dengan pendapat dokter vang
befsangkutan sesuai. dengan pe-
ngetahuan dan pengalamannya.

Penuiup, Yang memuat pernya-
taan bahwa VR tersebut di bu-
at- atas sumpsh dokter dan
menurut pengetahuan vang se-
batk-baiknya dan sebenar-benar-

nvya,

ORIENTAS! KONSUMEN DA LAM
PEMBUATAN. VISUM ET REPER-
TUM

Perlu dtketahu; bahwa VH ftu
dibuat “bukan untuk - kepentingan
dokter . dan- ‘bukan pula quiﬂ;ianya
untuk sekedar. pemuas keingintahuan ¢

'dekter m;salnya di ~dalam“hal
'mengetahu; penyebab kema‘tian pe

nyebab periukaan adanya persetu—
bt..han dengan kekerasan atau ada-
nya gangguan jiwa pacia barang
bukt; yang d;penksanya

VR dibuat dan dibmuhkan di
dalam kerangka upava penegakan
hukum dan keadilan, dengan perka-
taan lain  yang beriaku se_ba_géi
konsumen atat pemakai VR a:;_iai_ah
perangkat penegak hukum | yang
di dalam tulisan ini akan dibatasi
padé pinak. Penyidik sebagai Ins-
tansi pertama yqng memerfukan VR
guna membuat terang dan jelas
suatu perkéra pidana vang telan
terjadi, kKhususnva yang menvang-
kut iubuh, kesshaian dan nyawa
manusia,

Bila di dalam RIB pasal 68 avat
1 penekanan bantuan dokter terle-
tak pada penentuan sebab kemati-

an saja, maka di dalam KUHAP

* MEMATUR! PERATURAN LALULINTAS
BERART! RAENCUTAMAKAN HESELAMATAR




‘yang diminta adalah %étem'rgan ah-
' iw dengan ﬁﬁmgksan mdak ‘terbatas
'nanya da%am peneﬂmun sebam ke-
matian’ saga Bxﬁa aemxkaan kele-
:rangan ‘apa’ saga yang harus diba-
“rikan “oieh - deldter kepada pihak
"Peny;d;k, agar. Penyidik dapat me-
Eaksanakan tugaswa vanu ‘membu-
at ;eias “dan terang ‘suatu perkara

pidana targantung ‘dari-kasus atau
gbiek.vang diperiksa cleh dokter
ang bersangkutan,

é._: _Barang bukts y_éﬁg diperiksa

 meyat yang diduga atau dike
tahui merupakan akibat dari
suatu tindak pidana. Dalam
hal ini keterangan atau kejelas-
_an yang harus diberikan kepada
pihak Penyidik edalah :

1) Menentukan identitas.  Da-
Cooddam halind dokter dengan
metoda identifikasi harus da-
pat menentukan secara pasti
identitas  korban; walaupun
‘hasil dari penentuan tersebut
tidak menutup kemungkinan
adanya perbedaan dengan
“identitas menurut pihak Pe-
nvidik, Dengan dapat di-
ientukannva identitas secars
ilmiah, pthak Penvyidik akan
dapat membuat suatu daftar
"ersangka’’, vang akan ber-
guna di dalam penvidikan,
Hai tersebui berpijak pada
kenvataan bahwa kebanyak-

) an’ kcrbaﬂ felah mmgena§_
“siapa peéamnya {ada kore-

':"":Easi antara korban _dengan

&km}

.:”.__'.Apabsia &sbab kewa‘z!aﬂ da-
_pat  ditentukan sedangkan

~ identitas tidak dapat diketa-
- hui, hai_ini akan menyulit-

- _.kan: bagi .pihak. Penyidik,

_tidak jarang penyidikan akan

_.menemukan jalan buntu. .Da-
ri- 8 meiods identifikasi, va-
ity secara : visual, dokumen;
nerhissan, pakaian, medis, gi-
ai, sidik jari, serologl dan
secara eksklusi, maka hanya
pemeriksaan sidik jari yeng
' 'Eidakrdééakuiﬁaﬁ oleh dokier.
Sedangkan kriteria identifi-

" kasi minimal dari 2 metoda,

“Umisalnya : identifikasi pri-
mer dari pakaian sedangkan
identifikasi konfirmasi dari
medis.

2) Memperkisakan saat kernati -
zn. Dari pemeriksaan mayat
vang termat tentang lebam
mavyat, kaku mayat, suhu
mavat, keadaan isi lambung
seria perobahan post-mmortal
fainnva, maka dokier dapat
memperkirakan saat kemati-
an. Dan bila ditambah de-
ngan informasi yang diper-
oieh dari para saksi serta
keadaan di TEP, maka perki-




raan . saat kematian akan

‘__"Iebzh mendekatx ‘yang sebe-

“3"’_‘.‘!’3_, Adapun manfaat

'--'_'da_ri'perk:raa_n saat ‘kematian - S—

- tersebut adalah pihak Pe-

~nyidik -akan® dapat ‘memper-
- sempit daftar . tersangka, dari

 daftar semula- (atas dasar
"*-'sdentataa} yaat_u3 - dengan

'mempe!agar; “alibi ‘para ter-
sangka tersebut. Dengan de-

mikian penyidikanakan lebih -
' dipersempit dan lebih terarah

3) Menentukan sebab; kematian, .-

Ha! ini bukan merupakan pe- -
_ ker;aan yang sulit. - Dengan

. _ ;-"nengsngat pada pnns;p bah-
L iwig _.seba_*n kematian hanya

:  dapat .d itentukan - dengan
- _pembedahan . mayat" {autop-

sy} dengan ‘atau “tenpa di-
-.sertai  dengan - pemeriksaan

“tambahan (pemeriksaan labo-
ratorium : toksikologi, pato-
logi anatomi etc.) Bagi
pihak Penyidik sebab kemati-
an  sangat berguna - di da-
lam menentukan antara lain
senjata apa yang diperguna-
kan oleh pelaku, racun apa
vang dipakai, dikaitkan de-
ngan kelainan atau perchah-
an apa yang ditemukan pa-
da diri korban, Bila kor-
--ban tewas akibat penembak-
an, maka pithak Penyidik
akan dapat mempersempit la-

- @i daftar tersangka pelaku
”yang dihasitkan dati perki-
. raan saat kematian.  Bila
'-'korban tewas akibat tusuk-
'~ an benda tajam, maka pihak
_Penyzdik akan. dapat -men-

car dengan iepat benda

. tajam yang . bagalmana yang
_ dapat d;jadtkan barang bukt:

4) Mfmeﬁmkaﬂ/ mempererakan

cara kematian .. Penentuan
atau perkiraan cara kernati-
an akan membantu pihak

Penyidik di dalam menen-

tukan langkah apa vang harus
dilakukan. Bila cara kema-
tian korban adalah wajar,
yaitu kerena penyakit rmisal-
nya pada kasus kematian di
hotel atau di Rutan, maka
pihak penyidik akan dapat
dengan segera menghentikan
penyidikan.  Bila. kematian-
nya tidak wajar, misalnya ka-
rena pembunuhan, maka pi-
hak Penyidik dapat menen-
tukan langkah apa yang ha-
rus dilakukan; demikian pula
halnya bila kasus vang di-
hadapi adalah kasus bunuh
diri atau kasus kecelakaan,
Walaupun dokter tidak boleh
memastikan cars  kematian
secara jelas di daiam VR,
hal int oleh karena menyang-
kut masaleh ‘prosss terjadi-
aya sugly peristiwe., sedang-




. kan .dokier hanya melihat
-dan -memeriksa - hasil . akhir
- dari proses tersebut, .dokter

~ harus dapat_menjeleskan hal

- tersebut secara tersirat di da-
- lam kesimpulan VR yang di-
‘buatnya. - Dengan menyata-

kan bahwa sebab kematlan___?
~adalah karena penyakit jan- ;-

tung serta tidak ditemukan
‘adanya fanda_-tand_a kekeras-
an, ini mengarahkan . Penyi-
dik kepada kematian vang
wajar, dengan menuliskan

‘bahwa pada korban di dapat-

kan tanda-tanda mati lemas,
adanya jejas ‘jeras serta ti-
dak ditemukan tanda-tanda

kekerasan pada mayat yang

tergantung, sebena_fnya dok-
ter mengarahkan pada'_kasus

bunuh . diri; dengan menya-
takan bahwa - pada  korban
ditemukan luka tembak ma-
'suk  pada.  belakang - ke-

. pala atau punggung hal ini
mengarahkan pihak Penyidik
pada kasus pembunuhan dan
lain sebagainya. .-

Selain keterangan atau kejelasan

vang perlu disampaikan oleh dokier
melalui VR tersebut ci atas, maka
di dalam kasus-kasus khusus diper-
lukan kejelasan lain; vaitu ;

Pada kasus penembakan: @ aps-
‘kaby bengr kiks pada’ kKorban

" tas semab:htag

luka tembak; luka tembakl_-.fmé-
suk atau- fuka tembak. . kelu-
ar; diameter anak peluru dan

. kaliber serta jenis senjata_ api
yang dipergunakan; jarak. pe-
- nembakan; -arah penembakan;
- posisi . korban -dan . posisi. ' pe-

nembak; - barapa : kali - korban .

-_"dztembak dan apakah luka tem-
- bak tersebut ang menyebab
kan kama‘rsa’a serta fuka tem-
~bak yaﬁg mana yang meﬁye-

habkan kema"?csan

. Pada kasus nenusukan . enis

seniaia dan perkirean lebar sen-
jata  tajam vang masuk. pcda

- tubuh korban,

. Pada kasus pembunuhan aﬂak

apakah diiah;rkan hfdup atau

_lahir matt -ada tidaknya tan-

da-tanda perawatan _m_aturl— :

. Pagal kasus Deﬂgemyokan : je-

nis -kekerasan dan jenis luka,

luka ‘mana dan akibat senjata
. apa vang menyebabkan kema-
_ tian pada korban.

{prinsip
hanva terdapat satu penyebab

N kematian}

Padz ka:ms kee&%;ﬁ%{aaﬂ !a%u %m -
tas 1 penvebab ter;admya kece-
lakaan dilihat davt fakior kor-
barn (pengemudi vang mabuk
atau dibawah pengeruh obat)
serta perkirasn jangka wakiu
antara terjadinya kecelakaan




Tdan kematiand
-'-"«_Jang ‘dikaitkah dengan penen-

wumvaiashty}

e man*-‘fa%ﬁor apa saja vang me-

o _nvebahkan' kematian, keceleka-
 annya - itu ‘sendirl. atali keter-
““larnbatan ﬁér‘toieﬁgan' vang di-

' berikan kareha “hambatan f:éam _

= Eam transpotasi korban.”

'Pada kasus perlukaan (pengani-

avaan), selain jdentitas korban

“perlu pula diberi kejelasan pe-

rifal jenis luka dan jenis keke-
rasan seriz kualifilaasi tuka, hal

yang terakhir ‘dapat menentu-

kan berat ringannya hukuman
bagi si-pelakuy, yang pada taraf
penvidikan dapat dikaitkan de-
ngan pasal dalam KUHP vang

. dapat dikenakan pada tersang-
 ka, hal tersebut berkaitan pula

dengan alasan penahanan.
Pade kasus kejahatan seks, ke-

jelasan lain vang diperlukan
adlalah : ‘
—ada tidaknva tanda-tanda

persgtubuhan,
—.._ada tidaknya tanda-tanda ke-
kerasan,

— perkiraan umur, dan
- — menentukan pantas tidaknya

korban untuk dinikahkan.

Apabila persetubuhan dapat di-

' bukgikan, perly kejelasan kapan

teriadinva persetubuhan terse-
but untuk dapat mengetahui ali-
bi darl tersangka.

Pada- kasus homoseksual/leshi-
‘an; “maka diperiukan keielasan
‘apakah korban sudah dewasa.
aiau belum dewssa. '

h. Pads k&gﬁs psakgamk maka
VR yang dibuat hams}ah dapat

' 'memb@nkaﬂ ke;eiasan c%n da-

“lam hal - .

b ’i) ﬁpakah opelaku ke}éha;aﬁ é‘tau
nelanggaran mempuﬁya; pe-
nyak;t fiwa ?, ¥

2} apakah kejahatan atau pe-
langgaran tersebul merube-
kKan . produk dari  penvakit
jiwa tersebut 7

3} penjelasan bagaimana psikodi
namikanva sampal kejshatan
atay pelanggaran ftu sampai
terjadi,

LANGKAH VANG DAPAT DI-
TEMPUH DI DALAM MENGHA-
DAPl HAMBATANM PENGADAAN
VIBUM ET REPERTUM

Pengadaan VR tidakse[amanya
berjalan dengan mulus, bahkan ti-
dak jarang banyak mengalami ham-
batan, khususnva didaersh di mana
tidak ada ahli serta jauh dari pu-
sat-pusat pendidikan {(Universitas),
yang memiliki fesilitas, Hambatan
di dalam hal administrasi, trans-
potasi serta {atar belakang sosial
budaya setermnpat turut berperan bu-
at pihak Penvidil di dalam me-
laksanakan tugas seriz kewaiiban-
riva,




Dengan  demikian bilamana
pengadaan VR tidak dimungkin-
kan, olsh karsnaz bila kita bicara
masalah VB maka segals prosedur

vang menvangkut masalah admini-

tratip-yvuridis seperti telah ‘dising-
gung sehelumnya harus dipenuhi;
pihak Penyidik tidak dengan begitu

saiz menghentikan penvidikan.

SRLIHAPR telsh dirsncang ssde-
miklan  rupe untuk . dspat.meng-
hadaoi pebagal mesaleh vang dapat
timbul,  Seperti refsh diutarasken
sebelumnya bahwa dalam KUHAP
tidak ads ketenfuan wvang secara
tegas bahwa bantusn dokier ter-
sebut harus dalam  bentuk VR,
Keterangan ahli dapat dibarikan ba-
il secara lisan maupun tulisan,
Dengan demikian dapat diartikan
bahwa di dalam membantu par-
adilan bagi dokter dan ijugs isn-
tunya pihak  Penvidik adalah isi
darl bantuan terssbut dan tidak
semata-mata berdasarkan pada ben-
tuknya, D dalam kasus pembu-
nuhan  kejelssan apa vang harus
diberilcan, dalam  kasus kejshatan
seks hal apa sale vang dipariukan
dan ssbagainya. Tidak pada tem-
natnyva mazalah a@miﬁistra‘zip {vang
kaku}, menghambat proses peradil-
an demi tegaknva hukum dan ke-
adilan,

PENUTUP

Telah disampaikan pelbagai ma-

salah yang berkaitan dengan Visum
et Repertum. Dalam pembuatan
Visum et Repertum harus sslsly
diingat prinsip orientast pada
konsumen, dalam hal ini ‘pihak
Penvidik sébagei pihak pertama

vang memanfaztkan Visum st He-

pertum: di dalam rencka membuat
jelas dan  terang susly  perikere
oidana,

© Pihak Penvidlk denosn serddinl
nya harus dapat memanfastkan Vi-
surn st Heperium, agar Wjuesn pe-
nyidikan dapat tercapal, jugas dapat
mencegah  hal-hal vang tidak di
inginkan vang mungkin timbul se-
tama proses penvidikan itu berfang-
sung. Uniuk itu periu kerjasema
serta koordinasi vang baik antara
pihak Penvidik sebagai pihalk yang
meminia serta mempergunakan Vi
sum et Hepertum dengan  pihalk
Dolier sebagai pembust Visum et
Heperium.

Pemahaman KUHAP merups-
kan hal yang penting baile bagi
pihak Penvidik dan khususnva
buat Dokier vang pads umumnyva
kurang memsahard stsu masih ter-
peku pada RIB, vang aken me-
rupakan penyebab utams darf tar-
jadinya hambatan khususnys pada
taraf penvidikan.
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: seraf: terima, Mememh; paﬁgg:!an dan Senayan mengharuskan fi/’ay Js;? Pm o
SOEBAGJQ puas mem:mpm PTIK hanya & bulan dan kepemimpinan seianjumva
mserahkan kepada fifay. J&n Pai Drs. SOETHPNO. Paling tidak itulsh vang mewaﬁ: '
nai serah terima Gubernur PTIK aang;fgai 19 Januan 1888, Mantan Kapo!da Jabar_ '
dengan hati vang berbuﬁga’btmga deﬁgan senfaza mesin otomatis, serta magazen be-
rikari ratusan slide bergegas menuju Garba Wivata Lubur Bhayangkara. Senfata Me-
sin Gfomat.'s dapat diartikan subyek, metoda, ob vek digunakan sebasai pleau anah» .
se dalam men;elaskan setisp permasalahan secara komperhensif,  Kemaman ber-
pikir analisis dan sintesis terbersit dari kekuatan penalaran individual. Pembinaan
terhadap mahusia-manusia penganalisa, vang mampu menghasilkan gagasan oalam
bentuk pemiliran yang teratur sesual dengan hakekat ilmu pengetahuan, sungguh
merupakan kebutuhan mendesale umiuk dikembangkan dalam rangka optimasi dan
dinamisasi PTIK. Dalam serah terima ini, suatu harapan terkandung dalam periba-
hasa : “Dimana bumi dipifak disitu langit bergetar”.




: -Semh terima ;aba%am‘( ei'ua Bhayargkaﬁ E’S Pf If{ z*anagaf 59 Jw?uar; ?9&8’ dnanda
penyematan ”ﬁsms -.Sebentuk bzmg‘a Hos fogam iz vang. dfsemarkan ftu sudah .
bamng Z‘c’:"ﬁ&l mengandung seor;ggok kenangan. Mungkm fuga kepangan oF afas m}’ =

) 'kerata ap: Jakarza - Yogyakarta et mengknstal da!am fogam mulia itu, mungkin. -
saja, Tapi yang jelas logam mulia it merupakan kenangan manis. bagi ibu U TARL
SQEBAGJO menyef&ar ucapan selamaa berbhaktf d: Umr Dharma Wamta DPR. FH i

Dari Bhayangkari ke Dharmawanita @ Makna swargo nunut neroko katut delam
atian positit sgaknys sedikit mewarnal pelepasan fbu UTAR! SOEBAGID dalam
pengahdiannya di Dharma Wanita Unit DPR B Pelepasan Ini merupakan kelanjui-
an dari serah terima Gubernur difkuti dengan serah terima jsbatan Ketua Bhayang-
kari Cabang BS PTIK kepadz ibu SRIUTARI RETNDWATI SOETJHPNG.




